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ABSTRAK

Selama ini, penelitian mengenai angkutan sedimen tidak terlalu diperhatikan
dikarenakan peristiwa angkutan sedimen hanya dianggap sebagai fenomena alam yang
hanya terjadi akibat alam dan hanya berpengaruh terhadap alam itu. Padahal apabila
ditilik lebih lanjut, proses angkutan sedimen ini akan berdampak besar bagi kehidupan
manusia.

Angkutan sedimen erat kaitannya dengan proses sedimentasi. Sedimentasi ini
merupakan point penting yang harus diperhatikan dalam perbaitkan dan pengaturan
sungai. Terjadinya pengendapan akibta terbawanya sedimen kehilir sungai secara terus
menerus dan berlebihan akan menyebabkan perubahan alur sungai serta pendangkalan
sungai. Alur sungai yang stabil dapat dicapai apabila kapasitas sedimen yang masuk ke
alur sungai seimbang dengan kapasitas sedimen yang keluar di muara sungai.

Dalam skripsi ini penulis bukan membahas masalah sosial yang terjadi akibat
proses pengangkutan sedimen melainkan proses dan mekanisme teknis dari proses
pengangkutan sedimen itu. Penulis mencoba melakukan analisa terhadap tujuh metode
perhitungan angkutan sedimen yang kemudian akan dilakukan pembandingan terhadap
debit angkutan sedimen yang didapat dilapangan yaitu pada ruas sungai Bikang yang
terletak di kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan.

Penulis mensubstitusikan beberapa data yang diperoleh dari lapangan dan yang
diperoleh dari pengujian di laboratorium kedalam 7 metode perhitungan yaitu : Yang,
Shen & Hung, Colby, Ackers & White, Engelund & Hansen, Bagnold, dan Laursen.
Hasil dari perhitungan ini kemudian dibandingkan dengan data debit angkutan sedimen
yang didapat dari instansi yang terkait dan dinyatakan dalam persen.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa, pada sungai Bikang persamaan yang

mendekati kondisi lapangan adalah persamaan Bagnold dengan persentase kesalahan
62,40 %.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai adalah jalur air di atas permukaan bumi yang di samping mengalirkan air
juga mengangkut sediment terkandung dalam air sungai tersebut. Sungai merupakan
drainase alam yang mempunyai jaringan sungai dengan penampangnya, mempunyai
area tangkapan hujan atau disebut Daerah Aliran Sungai (DAS). Bentuk jaringan sungai
tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi dan kondisi muka bumi dari DAS
tersebut. Jaringan drainase alam atau jaringan sungai tersebut bisa berubah karena
waktu, perubahan tersebut dikarenakan adanya sedimentasi (dari erosi lahan DAS) dan
. erosi disungai karena aliran air, adanya proses pelapukan permukaan DAS, adanya
perubahan muka bumi karena pergerakan (tektonik, vulkanik, longsor local dll).

Sedimen terbawa hanyut oleh aliran air, yang dapat dibedakan sebagain endapan
dasar (bed load — muatan dasar) dan muatan melayang (suspended load). Muatan dasar
bergerak dalam aliran sungai denga cara bergulir, meluncur dan meloncat-loncat di atas
permukaan dasar sungai. Sedang muatan melayang terdiri dari butiran halus yang
ukurannya lebih kecil dari 0,1 mm dan senantiasa melayang di dalam aliran air. Lebih-
lebih butiran yang sangat halus, walaupun air tidak lagi mengalir, tetapi butiran tersebut
tetap tidak mengendap serta airnya tetap saja keruh dan sediment semacam ini disebut
muatan kikisan (wash load).

Karena muatan dasar senantiasa bergerak, maka permukaan dasar sungai
kadang-kadang naik (agradasi), tetapi kadang-kadang turun (degradasi) dan naik
turunnya dasar sungai disebut alterasi dasar sungai (river bed alteration). Muatan
melayang tidak berpengaruh pada alterasi dasar sungai, tetapi dapat mengendap di dasar
waduk-waduk atau muara-muara sungai, yang menimbulkan pendangkalan-
pendangkalan waduk atau muara sungai tersebut dan menyebabkan timbulnya berbagai
masalah seperti sungai menjadi dangkal dan banjir.

Seperti diketahui bahwa saluran alluvial adalah saluran dengan dasar bergerak

biasanya terdiri dari material lanau (si/f). Pasir (sand), atau kerikil (gravel). Tebing



saluran pada umumnya terdiri dari lempung, lanau maupun pasir. Sungai yang dikaji
merupakan saluran alam yang termasuk kategori jenis ini.

Bagaimana proses aliran air sungai membawa sediment adalah suatu proses yang
sangat rumit, kerumitan ini disebabkan banyak faktor yang mempengaruhi, misalnya
debit aliran, ukuran diameter butiran, geometri saluran, kemiringan dasar saluran dan
lain sebagainya.

Beberapa rumus dan metoda untuk menetukan besarnya angkutan sediment telah
dikembangkan. Metoda-metoda ini umumnya didasarkan dari hasil percobaan
laboratorium dan analisis data lapangan sehingga keberlakuannya bersifat lokal, artinya
suatu metoda mungkin cocok untuk satu sungai namun memberikan hasil yang sangat
menyimpang bila diterapkan untuk menghitung beban sediment sungai lain. Oleh
karenanya perlu diadakan kajian beberapa metoda yang ada untuk mengetahui metoda-
metoda yang sesuai atau yang mendekati untuk diterapkan pada sungai Bikang Bangka

Selatan.

1.2. Perumusan Masalah

Banyak cara atau metoda yang dapat dipakai dalam merumuskan persamaan
muatan angkutan sedimen. Metoda — metoda tersebut umumnya bersifat empiris dan
hanya berlaku pada satu daerah saja atau bersifat lokal, oleh karena itu perlu adanya

pemilihan rumus atau metoda yang sesuai atau mendekati dengan kondisi Sungai Bikang

Bangka selatan.

1.3. Maksud dan tujuan
Maksud dari analisis ini adalah untuk menerapkan beberapa rumus persamaan
Angkutan sedimen pada Sungai Bikang dengan tujuan membandingkan hasil yang

didapat untuk mendapatkan persamaan rumus yang sesuai dengan kondisi sungai
dilapangan.



1.4. Ruang Lingkup Bahasan
Penelitian ini menghitung jumlah muatan total angkutan sedimen dan dibatasi

hanya pada penggunaan 7 macam rumus angkutan sedimen dengan bantuan program
aplikasi Microsofi Excel, untuk melihat perbandingan hasil yang didapat terhadap data

yang didapat dilapangan.

1.5. Metodologi Penelitian
Secara umum penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu pengambilan

data, perhitungan dan analisa hasil.

Adapun langkah-langkah tersebut adalah :

1. Pengambilan data dari instansi yang terkait dalam hal ini Dinas Pengairan dan Irigasi
propinsi Bangka.

2. Studi literature terhadap teori yang tercakup dalam pemecahan masalah yang
berhubungan dengan perhitungan Angkutan Sedimen.

3. Membandingkan debit sedimen hasil perhitungan dengan data lapangan dengan
bantuan program computer dalam hal ini Microsofi I'xcel.

4. Analisis data hasil dengan membuat tabel hubungan antara perhitungan dan data
lapangan untuk melihat metoda apa yang mendekati.

5. Mengambil kesimpulan berupa rumus pendekatan untuk menghitung transportasi

angkutan sedimen di sungai yang akan dijadikan penelitian.

1.6. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis memperoleh gambaran secara jelas mengenai

penyusunan laporan akhir ini, maka sistematika yang akan digunakan adalah sebagai
berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini penulis akan memberikan gambaran secara
umum mengenai latar belakang pemilihan Judul, perumusan masalah,

tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menguraikan dasar-dasar teori yang digunakan
dalam melakukan analisa atas tinjauan masalah yang dikemukakan
penulis, yang meliputi pengertian sedimen, faktor-faktor yang
mempengaruhi sedimentasi, sifat sedimen, formulasi pengukuran muatan

pengendapan sedimen.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ketiga ini penulis akan menguraikan tentang data — data yang
diperoleh penulis dar studi literature dan data lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan melakukan analisa terhadap data-data yang
telah diperoleh penulis dengan menggunakan tujuh metoda yaitu: Yang,
Ackers dan White, Englund dan Hansen, Shen dan Hung, Colby,

Bagnold, Laursen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas analisa data-data yang

dihasilkan dari perhitungan dengan menggunakan tujuh metoda diatas.
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